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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas Sadipan dalam 

menciptakan gending-gending khas Gunungkidul melalui beberapa tahapan 

penting, yakni: (1) penggalian ide dari kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, 

dan budaya masyarakat Gunungkidul, (2) eksplorasi bentuk musikal berdasarkan 

pengalaman musikal dan pemahaman mendalam terhadap karawitan Jawa, dan (3) 

penyusunan struktur gending serta uji coba melalui praktik langsung bersama 

kelompok karawitan. Kreativitas tersebut tidak hanya bersifat spontan, tetapi juga 

melalui tahapan perenungan dan pengolahan ide secara matang hingga menjadi 

karya utuh.          

  Adapun ciri khas dari gending-gending ciptaan Sadipan meliputi 

penggunaan struktur gending yang sederhana namun mudah dikenali, pemilihan 

laras dan pathet yang menyesuaikan suasana atau pesan dari gending, serta lirik-

lirik yang mencerminkan nilai-nilai lokal seperti kerukunan, kebersamaan, dan 

kebijaksanaan masyarakat pedesaan. Selain itu, kekhasan Sadipan juga tampak 

pada cara penyajiannya yang memadukan unsur tradisi dengan kepekaan terhadap 

perkembangan zaman.        

  Berdasarkan keseluruhan temuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa Sadipan tidak hanya berperan sebagai pencipta gending, tetapi juga sebagai 

pelestari budaya lokal dan pendidik seni karawitan di wilayah Gunungkidul. 

Peranannya sangat penting dalam menjaga kesinambungan tradisi karawitan, 
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karena melalui karya-karyanya, nilai budaya lokal terus hidup dan diwariskan 

kepada generasi muda. Sadipan menjadi bukti nyata bahwa kreativitas dalam seni 

tradisi dapat tumbuh subur di tengah masyarakat, jika didukung oleh pemahaman 

budaya, pengalaman musikal, dan komitmen terhadap pelestarian seni. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah 

keterbatasan, baik dalam hal cakupan materi, kedalaman analisis, maupun 

keterbatasan waktu dan sumber data. Oleh karena itu, diperlukan kajian lanjutan 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan sistematis. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mencakup analisis musikologis secara mendalam 

terhadap struktur gending-gending ciptaan Sadipan, serta memperluas 

pengumpulan data melalui wawancara yang lebih intensif dengan narasumber 

yang beragam dan observasi langsung dalam konteks pertunjukan.  
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